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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Peran Orang Tua 
1. Pengertian Peran Orang Tua 

Menurut widodo, peran adalah pelaku, hal berlaku atau bertindak, pemeran, pelaku.
Orang tua adalah orang yang pertama kali melakukan pendidikan didalam lingkungan keluarga.Orang tua adalah yang melahirkan, mengurus, dan membesarkan anak-anaknya didalam lingkungan keluarganya dengan segala daya upaya dan penuh rasa kasih sayang. Orang tua adalah pemegang amanah atas anak dari Tuhan. Orang tua adalah sekolah pertama bagi kehidupan anak. Orang tua adalah yang paling mengetahui anaknya.

Peran orang tua di atas dapat disimpulkan bahwa Orang Tua merupakan peran pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya. Kenapa orang tua (Ayah dan Ibu) disebut pendidik utama dan utama, Sebab orang tua yang menyebabkan anak itu ada dan setelah anak itu lahir ke dunia, yang bertemu pertama kali dengan anaknya adalah orang tuanya.
Orang tualah yang selalu bertemu mengurus dan membesarkan anak-anaknya di dalam lingkungan keluarga dengan segala upaya dan penuh rasa kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Dan orang tualah yang akan banyak bertemu dan membesarkan anaknya didalam lingkungan keluarga dengan segala upaya dan penuh rasa kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, istilah Emotional Intelligence atau juga dikenal dengan Emotional Quotients(EQ). Dalam arti ini, seseorang tidak hanya dituntut mengandalkan kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus menggunakan kecerdasan emosional dalam menghadapi berbagai problem hidup dan kehidupannya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah :115
وَلِلَّهِ الْمَشْرِقُ وَالْمَغْرِبُ فَأَيْنَمَا تُوَلُّوا فَثَمَّ وَجْهُ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ وَاسِعٌ عَلِيمٌ

Artinya:”Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. sesungguhnya Allah maha luas (rahmat-nya) lagi maha mengetahui.

Kata emosi berasal dari bahasa latin,yaitu emovere yang berarti bergerak menjauh. arti kata ini menyeratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi berkaitan dengan perubahan psikologis dan berbagai pikiran. 
Jadi, emosi merupakan perpaduan dari beberapa perasaan yang mempunyai intensitas yang realtif tinggi, dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin. Emosi seperti halnya perasaan juga membentuk kontinum, bergerak dari emosi positif sampai dengan yang bersifat negatif.
Adapun yang dibicarakan ini, yaitu kecerdasan emosional guru yang menyangkut hubungan kinerja guru dengan sesama manusia dalam satu lingkup profesi serta bagaimana mereka harus menjalankannya, kecerdasaan emosional dengan kinerjanya agar diterimaoleh masyarakat ataupun siswa yang menggunakan jasa kinerjanya. 
لَقَدْ خَلَقْنَا الإنْسَانَ فِي أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ
Artinya:“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa ciptaan manusia adalah ciptaan Allah yang sempurna hal ini terlihatdari adalah memberikan tiga kecerdasan Emosional. Hubungannya dengan kecerdasan emosional diharapkan kaum profesional dapat bekerja sebaik mungkin, serta dapat bertanggung jawabkan tugas yang dilakukannya dari segi tuntutan pekerjaan.Profesional adalah merupakan yang ahli bidangnya, yang telah memperoleh pendidikan atau pelatihan khusus untuk pekerjaannya tersebut.
Kinerja merupakan suatu profesi yang mengandalkan keterampilan atau keahlian khusus yang menuntutpengembangan profesi tersebut untuk terus mempengaruhi keterampilan sesuai dengan perkembangan teknologi.Cooper dan Sawaf, yang dialihbahasakan oleh kecerdasan emosional diperkenalkan pertama kali tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan Jhon Mayer dari University of New Hampshire.Menurut selovey dan mayer kecerdasan emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.
Geloman mendifinasikan kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk momotivasi diri sendiri,bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati,dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati,dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan do’a. 

Heriyanto, menyatakan bahwa emosi manusia adalah wilayah dari perasaan lubuk hati, naluri tersembunyi, dan sensasi emosi. Pendapat Goleman yang diterjemahkan oleh Hermaya menyatakan bahwa akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa Latin yang berarti “menggerakan, bergerak”ditambah kata “e-” menjadi movere memberi arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.
 Berdasarkan pernyataan tersebut,dapat dipahami bahwa emosi itu direfelksikan dalam prilaku dan pengalaman itu akan berkembang seiring dengan perkembangan pengalamannya. 

Kecerdasan pribadi dibedakan atas “kecerdasan antarpribadi” dan “Kecerdasan intrapribadi”.Kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk memahami orang lain, tentang apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja dan sebagainya. Setelah itu kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk menanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasi dan hasrat orang lain.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa kecerdasan antarpribadi merupakan kunci pengetahuan diri seseorang dan kemampuan untuk membedakan perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku. Selanjutnya kecerdasaan antarpribadi adalah kemampuan yang korelatif tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut membentuk suatu model diri sendiri serta menggunakan model tersebut sebagai alat untuk menempuh secara efektif.
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-anfaal ayat 2. 
إِنَّمَاٱلۡمُؤۡمِنُونَٱلَّذِينَ إِذَا ذُكِرَ ٱللَّهُ وَجِلَتۡ قُلُوبُهُمۡ وَإِذَا تُلِيَتۡ عَلَيۡهِمۡ ءَايَٰتُهُۥ زَادَتۡهُمۡ إِيمَٰنٗا وَعَلَىٰ رَبِّهِمۡ يَتَوَكَّلُونَ 
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal,” QS.Al-Anfaal:2
Solevy dalamGoleman diterjemahkan oleh Hermaya, Menempatkan kecerdasan pribadi. Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya,seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama, sebagai berikut:

1. Mengenali Emosi Diri;
Kesadaran diri​​mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahan diri. Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka.
2. Mengelola Emosi
Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan yang tergantung pada kesadaran diri. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuanuntk menghibur diri sendiri melepaskan kecemasan,kemurungan,atauketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar ini. Orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus-menerus bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan.

3. Memotivasi Diri Sendiri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian untuk memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Kendali diri emosionaladalah landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Dan mampu menyesuaikan diri dalam “flow”memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang.Orang-rang yang memiliki keterampilan ini cendrung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan.
4. Mengenali Emosi Orang Lain
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesedaran diri emosional, merupakan “keterampilan bergaul”dasar. Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.
5. Membina Hubungan
Seni membina hubungan, sebagaian besar, merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain. membina hubungan berkenaan dengan keterampilan sosial, yang merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpian dan keberhasilan antarpribadi. Orang-orang yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain, mereka adalah bintang-bintang pergaulan.
B. Aspek-Aspek kecerdasan Emosioanl 
Aspek-Aspek Kecerdasan emosi menurut Rakhmat adalah sebagai berikut:
a. Pengelolaan diri.
b. Kemampuan untuk memotivasi diri

c. Empati 

d. Keterampilan Sosial.

Menurut  Daniel Goleman, aspek-aspek kecerdasan emosional terdiri atas 5 unsur yaitu:
1. Kesadaran diri, terdiri dari: kesadaran emosi diri, penilaian pribadi dan percaya diri.
2. Pengaturan diri, terdiri dari : pengendalian diri, dapat dipercaya, waspada, adaptif dan inovatif.
3. Motivasi, terdiri dari: dorongan berprestasi, komitmen,inisiatif dan optimis.
4. Empati, terdiri dari : memahami orang lain, pelayanan, mengembangkan orang lain, mengatasi keragaman dan kesadaran politis.
5. Kecakapan membina hubungan dengan oranglain adalah pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan koperasi dan koperasi serta kerja tim.

Menurut Peter Salovey aspek-aspek kecerdasan emosional memiliki lima wilayah utama, yaitu :

1. Mengenali emosi diri sendiri

Kesadaran  diri (knowing one’s emontion-self-awarnesss).yaitu untuk mengetahi apa yang disarasakan seoramganak pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri. Memiliki tolak ukur yang realitas  atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat

2. Mengelola emosi.

Kemampuan dalam mengolola emosi sebagai landasan dalm mengenal diri sendiri atas emosi.Emosi dikatakn berhasil jika dikelola. Apapun langkah yang di lakukan hendaknya: mampu menghibur diri ketika di timpa kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cept dari semua itu.
Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus-menerus bertarung melawan perasaan, melarikan diri pada hal-hal nrgatif. Maka pada dasarnya semua tersebut membawa akibat dalam kemampuan mengatasi emosi diri sendiri agar bisa mengungkapkan secara tepat dalam mengatsi emosi yang di alaminya.

3. Memotivasi diri sendiri

Arti  dari memotivasi diri merupakan  usaha yang di lakukan  seorang tergerak untuk melakukan sesuatu karena inginmencapai tujuan yang dikehendaki. Kemampuan seorang  dalam memotivasi diri dapat di telusuri melalui berbagai hal, di antaranya:

a. Cara mengendalikandoronngan

b. Derajat kecemasan yang berpengaruh terhdap untuk unjuk kerja sekarang
c. Kekuatan  berfikir fositif dan 
d. Optimis
4. Mengenali emosi orang lain
Seorang anak  mampu untuk  mengetahui kemampuan  untuk mersakan apa yang di rasakan  oleh orang lain, mampu menumbuhkan hubungan  saling percaya diri sesama orang lain,

5. Membina hubungan 
Kemampuan anak  untuk mengendalikan dan menangani emosi dengan baik ketika seorang anak berhubungan dengan oranh lain, dan anak mampu bersikap bijaksana dan adil dalam hubungan sesama teman atau pun orang lain.

Aspek-aspek kecerdasan emosional secara garis besar, dapat dilihat bahwa aspek-aspek tersebut antara lain kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan membina hubungan sosial.MenurutJhon Mayer, kesadaran diri berarti waspada terhadap suasana hati maupun pikiran kita  tentang suasana hati. Kesadaran diri dapat menjadi pemerhati yang takreaktif dan tak menghakimi keadaan-keadaan batin.

Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.Dari pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa motivasi mengandung tiga komponen Pokok yaitu menggerakan, mengarahkan dan menopang. Seseorang yang mampu memotivasi dirinya akan mampu bangkit dari kegagalan yang ia alami, karena motivasi memberikan energi untuk kembali menggapai keberhasilan dengan strategi dan semangat baru, sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai.

Empati yang tergantung pada kesadaran diri emosional merupakan keterampilan bergaul. Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul dan lebih peka.
Sebaliknya, Stephen Nowiciki menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa frustasi.Kelima, keterampilan sosial. Keterampilan sosial merupakan keterampilan seseorang dalam membina pola-pola hubungan dengan orang lain. hal ini dapat dipelajari seseorang semenjak kecil, mulai dari orang terdekat seperti orang tua,saudara, tetangga dan masyarakat.Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang lain.
Sejauhmana kepribadian siswa berkembang dapat dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya. Hal ini juga dapat dilihat dari ayat berikut:
ثُمَّ كَانَ مِنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَتَوَاصَوۡاْ بِٱلصَّبۡرِ وَتَوَاصَوۡاْ بِٱلۡمَرۡحَمَةِ 
Artinya :“Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” (Q.S. Al-Balad: 17). 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan Emosional
Kecedasan emosional akan di pengaruhi olrh banyak hal.Walgito membagi faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menjadi dua faktor, yaitu

1. Faktor  Internal

Faktor internal adalah apa yang ada di dalam diri individu yang mempengaruhi kecerdasan emosinya.Faktor internal ini memiliki dua sumber yaitu segi jasmanidansegi psikologis. Segi jasmani adalahfaktor fisik dan kesehatan individu, apabila fisik dan kesehatan seseorang, terganggu dapat di mungkinkanmempengaruhi proses kesadaran emosinya. Segipsikologis mencakup di dalamnya pengalaman, perasaankemampuan berpikir dan motivasi.
2. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah  stimulus dan lingkumgan  di mana kecerdasan emosi berlangsung, faktor eksternal meliputi:Stimulus itu sendiri, kejenuhan Stimulus merupakan salah satu faktoryang mempengaruhi keberhasilan seseorangdalam memperlakukan kecerdasan ermosi tanpa distrosi dan lingkungan atau situasi khusunya yang melatar belakangi proses kecerdasan  emosi, objek lingkungan yang melatar belakangi merupakan kebulatan yang sangat sulit dipisahkan.

Menurut makmum Mubayidh, hal hal yang  mempengaruhi  kecerdasan emosional terdiri dari duayaitu:
1. Faktor keluarga
2. Faktor keluarga pendidikan (di sekolah)

Dua pendapat di atas menunjukan  bahwa hal hal yang mempengruhi kecerdasan emosioanal terdiri dari yaitu fakor internal  dan eksternal.Pertama, faktor internal. Faktor internal adalah faktor- faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor internal ini terdiri dari segi jasmani dan segi  psikologis.Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu. Kesehatan jasmani sangat berpengaruh  pada kondisi  emosioanl.Untuk meningkatkan  kesehatan jasmani seorang perlu mendapatkan istirahat yang cukup, makan-makanan yang baik, berolah raga  dan menghirup udara segar setiap hari.

Menurut Ali Toha Assegaf untuk menjaga kesehatan jasmani yang perlu kita lakukan adalah memelihara perut, makan seimbang, olahraga dan memelihara tidur. Sebagaimana anjuran Nabi Muhammad SAW. Dalam pola makan kita harus memperhatikan ciri-cirinya yaitu ,halal, thoyyib dalam kandungan sifatnya serta  

Sederhana dalam jumlah.
 Sedangkan segi psikologis mencakup di dalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan motivasi.
Kedua, factor eksternal, factor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor tersebut antara lain keluarga yang merupakan stimulus awal kecerdasan emosi .Karena di dalam keluargalah anak pertama kali mengenal dan mendapatkan pendidikan emosi dan pendidikan (sekolah) sebagai lingkungan atau situasi yang  turut mendukung  proses kecerdasan emosi.
Peranan ingkungan keluarga terutama orang tua, pada masa kanak- kanak seseorang sangat mempengruhi pembentukan kecerdasan emosionalnya. Anak kecil sebenarnya memiliki potensi kecerdasan emosional yang tinggi. Halnya saja, kecerdasan ini sering tidak berkembang dengan baik karena orang tua sianak mengabaikannya atau karena pengaruh buruk yang diberikan oleh orang-orang  yang berada disekitar anak.

Merusak kecerdasan emosional anak lebih mudah daripada mengembangkannya. Misalnya, seoarang anak yang polos tidak pernah dipahamkan tentang kewajiban sholat dan tidak diajarkan tata cara sholat. Kemudian malah diajarkan hal-hal yang dilarang agama Islam seperti judi dan minum alkohol, maka, anak ini akan menjadi orang yang jauh dari agama bahkan menentang ajaran agama.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa   secara garis besar faktor-faktor yang mempengruhi kecerdasan emosional dapat dibagi menjadi dua faktor, yaitu:
1. Faktor internal, meliputikondisijasmani (fisik) danrohani (psikis)
2. Faktoreksternal, meliputi lingkumgan keluarga sebagai lembaga pendidikan primer kecerdasan emosional anak dan pendidikan (sekolah) yang merupakan stimulus atau rangsangan dari luar yang turut mendukung proses kecerdasan emosional
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